
UJMES, volume 08, number 1, Januari 2023   Rahmad Sugianto, M. Ruskhan Fauza, Siti Inganah 
P-ISSN : 2528-0686. E-ISSN : 2715-7407            P.014 - 020 

 

14 Uninus Journal of Mathematics Education and Science © 2023 

 

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR INTUITIF SISWA SMP DALAM 
PENYELESAIAN MASALAH PADA MATERI SEGI EMPAT 

 
Rahmad Sugianto 1) * , M. Ruskhan Fauza 2) , Siti Inganah 3 ) 

1 , 2, 3 Departemen Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Malang 
rahmadsugianto91@webmail.umm.ac.id 1 

mhdruskhanfauza@gmail.com 2 
 singanah@gmail.com 3   

 
Abstract 

Intuitive thinking is very important to use in solving rectangular area problems. because by thinking intuitively students are able 
to generate creative inspiration impulsively. The emergence of intuitive thinking in solving rectangular area problems is the solution 
to getting the right answer. The purpose of this study was to find out students' intuition in solving rectangular area problems. 
This research is descriptive research with a qualitative approach involving 7 students as potential subjects. Two students become 
the main subject because the answers meet the indicators of intuitive thinking. procedures in this study: 1) determine the material; 
2) make test questions; 3) giving tests to prospective subjects; 4) Analyze the answers of prospective subjects with the indicator 
rubric; 5) Selected as a subject; 6) Conducting interviews on the subject; 7) Analyze the results of interviews from the subject. 
Collecting data on students' intuitive thinking in solving rectangular area problems using written test instruments and interview 
tests. Data analysis in this study consists of three categories of intuitive thinking (Catalic Inference, Power of Synthesis, Common 
Sense). The results of this study are subjects with catalic inference intuitive thinking categories giving short answers and no logical 
reasons and subjects with Power of Synthesis intuitive thinking categories giving answers that are less organized while common 
sense intuitive thinking categories giving thorough answers using complete arguments. The categorization in this study is viewed 
from indicators of intuitive thinking that have been achieved by students in the process of solving questions and interview tests. 
 
Keywords: Intuitive thinking, problem solving, rectangular. 

 

 

1. PENDAHULUAN  
Matematika memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, sehingga matematika 

merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa mulai dari SD hingga SMA (Darmayanti, Baiduri, et al., 2022; 
Kinatta et al., 2022; Sugianto, Cholily, et al., 2022). Melalui pembelajaran matematika siswa mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, intuitif, dan mampu memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari (Andriani et al., 2021; Hajar et al., 2018; Redhana, 2013; Suwandayani et al., 2019). 
Materi matematika yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah program linear. 
Pemrograman linier identik dengan masalah cerita, dimana hasil belajar siswa harus mampu 
mentransformasikan informasi yang diperoleh untuk diubah menjadi model matematika. (Darmayanti, 
Sugianto, et al., 2022; Rizki et al., 2022; Vidyastuti et al., 2022; Wulandari et al., 2022). Kemudian, siswa juga 
harus dapat memilih operasi aritmatika yang tepat untuk menyelesaikan soal soal cerita. Sehingga pada tahap 
akhir siswa dapat menarik sebuah kesimpulan sebagai jawaban dari solusi tersebut (ND Safitri et al., 2023; 
Sugianto, et al., 2022; Zhang et al., 2022) 
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Pemecahan masalah Pemecahan masalah merupakan bagian dari kebutuhan yang sangat penting karena 
ada dalam proses pembelajaran sehingga memungkinkan siswa memperoleh pengalaman dalam 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk diterapkan dalam pemecahan masalah 
yang dihadapinya sehari-hari dan masalah yang tidak rutin. (Ahdhianto et al., 2020; Darmayanti, Syaifuddin, 
et al., 2022; Humaidi et al., 2022). Sejalan dengan itu (Fauza et al., 2022; Inganah et al., 2023)Pemecahan 
masalah merupakan bagian penting dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah, dapat membangun 
rasa percaya diri peserta didik dalam memecahkan masalah. 

Permasalahan di atas sejalan dengan penelitian dari (Hasanah et al., 2022; Hu et al., 2018; 
Meryansumayeka et al., 2021)yang menyatakan bahwa dalam memecahkan masalah, segera merencanakan 
strategi penyelesaian ketika menghadapi masalah, terkadang siswa dapat melakukannya. Namun ada juga 
siswa yang membutuhkan waktu lebih lama untuk dapat menyelesaikannya. Kemampuan seseorang untuk 
memahami dan sekaligus menemukan strategi yang tepat dan cepat untuk memecahkan masalah adalah 
kemampuan berpikir intuitif yang muncul secara spontan atau muncul tiba-tiba (tiba-tiba) dan tidak diketahui 
dari mana asalnya (Jackson et al., 2022; Prapita et al., 2017)menyebutkan bahwa kemampuan berpikir secara 
spontan diketahui sebagai pemikiran intuitif. Pemikiran intuitif juga dipengaruhi oleh perasaan dan keyakinan 
yang kuat dari pemikir dalam usahanya memecahkan masalah, dalam hal ini masalah matematika. 

Bunge membagi ciri-ciri berpikir intuitif menjadi tiga kategori, yaitu (1) Inference Catalyst, (2) Pouvoir 
De Synthèse, dan (3) Sens Commun (Howarth et al., 2022; Priyo Utomo et al., 2023). Gambaran ciri-ciri 
berpikir intuitif oleh Henden menyatakan bahwa (1) inferensi katalitik yaitu berpikir cepat dalam memahami 
masalah, langkah-langkahnya pendek, menggunakan jalan pintas, terlihat kurang koheren (secara implisit), 
terdapat langkah-langkah penyelesaian yang melompat-lompat karena sifat global. , dan mengabaikan logika, 
(2) kekuatan sintesis adalah berpikir heterogen berdasarkan kemampuan seseorang, melakukan apersepsi 
sintetik, menggunakan kombinasi berbagai prinsip, rumus dan algoritma dalam menentukan jawaban yang 
muncul secara tiba-tiba, jawaban terlihat tidak teratur, dan (3) akal sehat adalah berpikir dengan menggunakan 
akal sehat, berdasarkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya, munculnya ide secara langsung, spontan 
dan otomatis, langkah-langkahnya terlihat rapi, tersusun sendiri tanpa mengeluarkan banyak tenaga (Henden, 
2004). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan 
berpikir intuitif siswa dan menyelesaikan masalah luas persegi panjang . 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dikatakan sebagai penelitian 

deskriptif karena menggambarkan pemikiran intuitif siswa sebagai solusi untuk mengatasi rendahnya prestasi 

matematika Creswell (Sa’o, 2016). Subyek penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP YPM 1 

Taman dengan melibatkan 3 siswa. Dipilih 3 siswa karena jawabannya memenuhi indikator dari 10 siswa yang 

diteliti. Prosedur penelitian yang ditempuh (Puspita et al., 2019)yaitu: 1) Menentukan materi; 2) Membuat 

soal tes; 3) Pemberian tes kepada calon mata pelajaran; 4) Menganalisis jawaban calon mata pelajaran dengan 

rubrik indikator; 5) Dipilih sebagai subjek; 6) Melakukan wawancara terhadap subjek; 7) Menganalisis hasil 

wawancara dari subjek. 

Instrumen penelitian adalah 1 masalah, karena masalah tersebut telah tervalidasi dan dapat 

memunculkan intuisi seseorang. 
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Berdasarkan gambar di atas, pilihlah pernyataan di bawah ini yang menurut Anda benar, dan berikan 
alasannya! 

a) Area A > Area B 
b) Luas A = Luas B 
c) Luas A < Luas B 
Pengumpulan data penelitian diperoleh dari soal-soal tes yang telah dikerjakan oleh calon subjek. Data 

terdiri dari hasil jawaban tertulis calon subjek dan hasil wawancara. Data tersebut kemudian dianalisis dengan 
menggunakan indikator yang telah ditentukan oleh peneliti. Hasil analisis tersebut digunakan oleh peneliti 
untuk menentukan subjek penelitian ini. Setelah subjek ditentukan, peneliti selanjutnya melakukan wawancara 
untuk menambah informasi guna kepentingan penelitian. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada 
indikator berpikir intuitif. Indikator berpikir intuitif dalam penelitian ini diadopsi dari (Kinatta et al., 2022; 
Zhang et al., 2022)yang disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Indikator Pemikiran Intuitif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Keliling 

Karakter Berpikir 
Intuitif 

Indikator Deskriptor 

Inferensi Katalis Mampu menjawab pertanyaan yang 
bersifat langsung, langsung atau tiba-tiba 
menggunakan jalan pintas, jawaban 
singkat, tidak detail, dan tidak dapat 
memberikan alasan yang logis 

1.1. Jawaban singkat 
1.2. jawaban yang kurang detail 
1.3.ubjek tidak dapat 

memberikan alasan yang 
logis 

1.4. ukuran gambar tidak jelas 
Kekuatan Sintesis Mampu menjawab pertanyaan secara 

langsung, langsung atau tiba-tiba 
menggunakan kemampuan 
menggabungkan rumus dan algoritma 

2.1. jawaban mata pelajaran 
tidak beraturan 
2.2. jawaban subjek 

menggunakan aturan dan 
prinsip algoritma 

2.3. gambar diulang dan 
bervariasi 

Kewajaran Mampu menyelesaikan masalah secara 
langsung, segera atau tiba-tiba dengan 
menggunakan langkah-langkah, aturan 
berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki. 

3.1. jawaban mengacu pada 
pengetahuan dan 
pengalaman (sering 
praktek) 

3.2. gambar yang dibuat sesuai 
dengan fakta 

              (Muniri, 2013) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini mengungkap karakter pemikiran intuitif subjek dalam memecahkan masalah yang 

luas. Berikut dipaparkan hasil jawaban tertulis dan transkrip wawancara yang dilakukan oleh subjek 1 (S1), 

subjek 2 (S2) dan subjek 3 (S3) dalam memecahkan masalah yang luas. 
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a) Inferensi Katalis Pemikiran Intuitif  

Berikut uraian jawaban tertulis dan transkrip wawancara S1 saat mengisi soal sebagai berikut: 
 

Gambar 1 . Hasil jawaban subjek 1 

Berdasarkan hasil tertulis pemecahan masalah yang luas terlihat bahwa subjek 1 menjawab dengan 
singkat, jawaban tidak detail dan gambar tidak jelas ukurannya. Kondisi ini sesuai dengan ekspresi subjek saat 
wawancara. Petikan wawancara dengan subjek adalah sebagai berikut : 

Peneliti  : “Mengapa jawaban ini pendek sekali?” 
Subyek 1   : “Iya, soalnya tanya dari dua gambar itu luasnya sama atau beda” 
Peneliti   : “Lho, kok bisa tahu jawabannya sama kalau nggak pakai rumus?” 
Subjek 1  : “Pernah, di sekolah guru saya memberikan pertanyaan seperti ini” 
Peneliti  : “Apa bedanya dengan pertanyaan ini? 
Subyek 1    : “jika soal ini adalah mencari luas guru pada hari itu soalnya adalah mencari keliling 

persegi” 
Peneliti  : “ohh begitu” 
 

Dari hasil wawancara subjek 1 tidak dapat memberikan alasan yang logis. Artinya subjek 1 menggunakan 
intuisi ketika memikirkan solusi, yang merupakan karakter dari pemikiran intuitif Catalic Inference. 

 
b) Kekuatan Berpikir Intuitif dari Sintesis 

Berikut uraian jawaban tertulis dan transkrip wawancara S2 saat mengisi soal sebagai berikut 
 

Gambar 2 . Hasil jawaban subjek 2 
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Berdasarkan hasil tertulis pemecahan masalah yang luas, terlihat bahwa subjek 2 menjawab dengan 
singkat, jawaban tidak detail dan kemungkinan alasan. Kondisi ini sesuai dengan ekspresi subjek saat 
wawancara. Petikan wawancara dengan subjek adalah sebagai berikut: 

Peneliti  : “apakah jawabannya hanya seperti ini?” 
Subyek 2   : “Iya, soalnya dari gambar itu jelas gambar A persegi sedangkan gambar B persegi dibagi 

2 dan letaknya sedikit di bawah bentuk aslinya” 
Peneliti : “ohh itu benar, alasanmu” 
Subyek 2   : “iya pak” 

Dari hasil wawancara subjek 2 mampu memberikan alasan yang logis dan mampu memberikan 
kombinasi dari rumus dan algoritma yang dimilikinya. Artinya subjek 1 menggunakan intuisi ketika 
memikirkan solusi, yang merupakan karakter dari pemikiran intuitif Power of Synthesis. 

 
c) Pemikiran Intuitif Akal Sehat 

Berikut uraian jawaban tertulis dan transkrip wawancara S3 saat mengisi soal sebagai berikut: 
 

Gambar 3. : Hasil jawaban subjek 3 
 

Berdasarkan hasil tertulis pemecahan masalah luas yang dilakukan oleh subjek 3 terlihat bahwa subjek 
menjawab dengan relatif detail dan dilengkapi dengan contoh dan bukti, hal ini menunjukkan bahwa subjek 
memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dan dapat dilihat bahwa 
gambar yang dibuat sesuai dengan fakta yang ada. Saat menyelesaikan soal, subjek menuliskan rumus 
berdasarkan penjelasan guru. Data diperoleh pada saat wawancara. Petikan wawancara dengan subjek adalah 
sebagai berikut: 

Peneliti  : “Ini gambar B kok ada B1 dan B2? 
Subyek 3      : “Iya pak, untuk menghitung luas dengan mudah” 
Peneliti  : “Apakah kamu pernah mengerjakan soal seperti ini sebelumnya?” 
Subyek 3     : “Pernah, di sekolah guru saya memberikan pertanyaan seperti ini” 
Peneliti   : “Apa bedanya dengan pertanyaan ini?” 
Subyek 3     : “jika soal ini adalah mencari luas guru pada hari itu soalnya adalah mencari keliling 

persegi” 
Peneliti   : "ohh begitu" 
 

Dari hasil wawancara subjek 3 dapat meniru langkah-langkah penyelesaian seperti yang dilakukannya 
untuk menyelesaikan soal sebelumnya. Dengan demikian, berarti subjek 3 memanfaatkan pengetahuan dan 
pengalamannya yang muncul secara otomatis, seketika, dan spontan untuk memecahkan masalah yang luas 
tersebut. Berarti subjek 1 menggunakan intuisi ketika memikirkan solusi, yang merupakan karakter dari 
pemikiran intuitif Common Sense. 
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4. KESIMPULAN  
Hasil dari penelitian ini adalah karakteristik berpikir intuitif yang digunakan Subjek 1 dalam 

menyelesaikan soal keliling adalah inferensi katalitik. Kategori inferensi katalik dari pemikiran intuitif 

memberikan jawaban singkat dan tidak ada penalaran logis. Ciri berpikir intuitif yang digunakan Subjek 2 

dalam menyelesaikan masalah lingkaran adalah kekuatan sintesis. Kategori pemikiran intuitif Power of 

Synthesis memberikan jawaban yang kurang teratur. Sedangkan ciri berpikir intuitif yang digunakan subjek 3 

dalam memecahkan masalah di sekitarnya adalah akal sehat. Subyek dalam kategori akal sehat berpikir intuitif 

memberikan jawaban yang tuntas dengan argumentasi yang lengkap. 
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